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                            
                              
                            
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 
yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya 
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Transliterasi adalah pemindahalihan dari bahasa Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin). Bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = dl 
ب = b  ط = th 
ت = t  ظ = dh 
ث = ts    ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = j  غ = gh 
ح = h  ف = f 
خ = kh  ق = q 
د = d  ك = k 
ذ = dz   ل = l 
ر = r  م = m 
ز = z   ن = n 
س = s  و = w 
ش = sy  ه = h 







C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya  ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ î ”, 
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) و misalnya لوق  menjadi qawlun. 
Diftong (ay) ي misalnya ريخ menjadi khayrun. 
D. Ta’ marbûthah ( ة ) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 
kalimat. Akan tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةسردملل ةلاسرلا  
menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 





E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
 Kata sandang berupa “al” ( ل ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 
3. Mâsyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 























Anggraini, Faradibah. 07210015. 2011. Pertimbangan Hakim Menolak 
Permohonan Iwadl Perkara Khulu’ di Pengadilan Agama Kota Malang (Studi 
Perkara Nomor: 1274/Pdt.G/ 2010/ PA.Mlg.). Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah. Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Sudirman, M.A 
 
Kata Kunci: Hakim, Iwadl, Khulu’ 
Kasus perceraian menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Angka 
kasus perceraian justru kian meningkat dari inisiatif pihak istri alias cerai gugat. 
Fenomena cerai gugat ini sebagian besar dipicu oleh benturan ekonomi dan juga 
hadirnya pihak ketiga yang dilakukan oleh suami. Namun ada juga perkara cerai 
gugat yang diajukan istri kepada suami tetapi dalam kasus tersebut seorang suami 
tidak merasa melakukan kesalahan kepada istri karena telah melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga sehingga suami tidak rela 
memutuskan ikatan pernikahannya. Istri masih bersikeras ingin bercerai yang 
akhirnya berujung kepada permohonan iwadl’ suami dengan menerima tebusan 
dari istri, inilah yang dimaksud dengan perkara khulu. Berdasarkan kasus tersebut, 
skripsi ini meneliti tentang prosedur pembuktian khulu’ dalam perkara cerai gugat 
dan menggali dasar pertimbangan hakim terhadap putusan tersebut untuk 
mengetahui prosedur serta dasar pertimbangan yang dipakai oleh hakim sehingga 
permohonan Iwadl perkara khulu’ dalam cerai gugat ini ditolak. 
Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian 
deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian empiris berupa penelitian kasus. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif yang 
menitikberatkan pada hasil pengumpulan data dari informan yang ditentukan, 
yaitu Hakim Pengadilan Agama Malang yang berperan dalam memutuskan 
perkara permohonan iwadl perkara khulu’ dalam cerai gugat. Kemudian sumber 
data diperoleh dari data primer dan data sekunder yang dikumpulkan dengan 
menggunakan metode wawancara serta dokumentasi. Data-data itu kemudian 
diolah melalui tahap edit, klasifikasi, verifikasi, analisis, dan konklusi sehingga 
menjadi sebuah hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur khulu’ yang 
diberlakukan di Pengadilan Agama sama dengan prosedur cerai gugat biasa. 
Kemudian dasar pertimbangan hakim menolak permohonan Iwadl perkara khulu’ 
ini adalah Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 jo Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, 
pasal 19 huruf (f) PP No. 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) KHI, pasal 1 huruf 
(i) Kompilasi Hukum Islam, Hadits riwayat Bukhari, dan Nasai dari Ibnu Abbas 
tentang khulu’. Dalam kasus ini tidak ada kerelaan dari istri untuk membayar 
iwadl/ tebusan kepada suami dan pemicu dari ketidakharmonisan rumah tangga 
bukan semata-mata karena kesalahan istri, namun juga karena kesalahan dari 
suami. Sehingga tuntutan iwadl dianggap tidak beralasan. Hakim  memperhatikan 
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Divorce cases showed a significant increase. The number of divorce cases 
actually is increasing from the wife’s initiative or contested divorce. This 
phenomenon of contested divorce is largely caused by the economic impact and 
also the presence of third side made by the husband. But there are also contested 
divorce cases accused by wife to the husband who does not think to do something 
like what the wife accused to the curt but he thinks that he has done his 
responsibility as leader of family. So the husband is not willing to decide his 
marriage bond. Wife still insists to divorce that eventually led to iwadl ' petition of 
husband by accepting fee from his wife, this is named the khulu case. Based on 
the case, this thesis examines on the verification procedure khulu’ in contested 
divorce cases and explores the basic consideration of the judge against the 
decision to know the procedures and rationale used by the judge so the iwadl ' 
petition of khulu’ case in contested divorce was rejected. 
In the process of this study, researchers used a design of descriptive 
research with using a type of empirical research in the form of case studies. The 
approach used in this study is a qualitative approach that focuses on results of 
collecting data from informants who are determined, that is the Judge of Religious 
Court  of Malang that has role in deciding the case of petition iwadl of  khulu’ 
case in contested divorce. Then the data source obtained from primary data and 
secondary data collected by using interviews and documentation. These data were 
processed through the stages of editing, classification, verification, analysis, and 
conclusions so that it becomes a research result that can be accounted for. 
The results of this study indicate that the khulu’ procedure implemented 
on the Religious Court is like as procedure of usual divorce. Then, the basis 
considerations of the judge rejected iwadl of khulu’ case is Article 1 UU No. 1 of 
1974 jo, Article 3 Compilation of Islamic Law, Article 19, point (f) PP. 9 of 1975 
jo. Article 116 point (f) KHI, Article 1 point (i) Compilation of Islamic Law, 
Hadith of Bukhari history, and Nasai is from Ibn Abbas that  is about khulu’. In 
this case there is no wife’s willingness to pay iwadl / ransom to the husband and 
the causes of family disharmony is not the wife’s fault only, but also because of 
the husband's fault. So iwadl ' petition is took unreasonable. Judge considers the 









اعتبارات العدل على رفض طلبات عوض في الخلع المحكمة الدينية . 1102. 51001270. انجراينى، فرادبة
جامعة  شعبة الأحوال الشخصية كلية الشريعة. البحث الجامعي )..4721: دراسة على قضية رقم (مالانج 
 سوديرمان ، الداجستير: الدشرف . الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراىيم مالانج
القاضي ، ِعوض ، الخلع : الكلمات الرئيسية 
من الدبادرة للزوجة طلب الطلاق   عدد حالات الطلاق زيادة في الواقع . أظهرت حالات الطلاق زيادة كبيرة
. ىذه الظاىرة أي الطلاق مقاضاة نتجت عن الأثر الاقتصادي وجود طرف ثالث أجرتو الزوج. الدلقب مقاضاة
 لكن في حالة وجود الزوج. لكن ىناك أيضا حالات الطلاق مقاضاة التي طلبها الزوجة على الزوج
الزوج ليس على استعداد لاتخاذ قرار السندات . لا تشعر الزوجة الدظلومة لتنفيذ الدهمة ومسؤولية لو كرئيس للأسرة
فالزوجة لا تزال تصر على الطلاق مما أدى في نهاية الدطاف تقديمًا على طلب الزوج بقبول عوض من . زواجو
استنادا إلى ىذه الحالات، ىذا البحث الجامعي يبحث عن حول الخلع إجراءات الإثبات . وىذا ىو الخلع. الزوجة
في حالات الطلاق الدتنازع عليها واستكشاف أساس اعتبارات القضاة ضد قرار من ىذا القبيل لدعرفة الإجراء 
فضلا عن استخدام الدنطق من جانب القضاة حتى يكون ىذا الطلب عند حالة الخلع في ىذا الطلاق الدتنازع 
. عليها مرفوض
في ىذه العملية البحثية، استخدم الباحثة في تصميم البحوث الوصفية على نوع من البحوث التجريبية بشكل 
النهج الدتبع في البحث ىو نهج نوعي والتي تركز على جمع البيانات من الدخبرين الذين عقدوا . دراسات حالة
العزم، فهو قاضي المحكمة الدينية مالانج التي تلعب دورا في تحديد حالة من حالات عوض الخلع في الطلاق 
 .الدتنازع عليها
ثم البيانات التي تم الحصول عليها من مصدر البيانات الأولية وجمع البيانات الثانوية باستخدام طريقة الدقابلة 
 ثم تدت معالجة ىذه البيانات من خلال مراحل التحرير، والتصنيف والتحقق والتحليل والاستنتاجات .والوثائق
  .بحيث يصبح الجسم من البحوث التي يمكن حصرىا
نتائج ىذه الدراسة تشير على أن النظام الخلعي الدستخدم في المحكمة الدينية سواء أكان إجراءات الدساءلة الطلاق 
لعام  1 . من القانون رقم1ثم الاعتبارات الأساسية للقضاة في رفض قضية عوض ىذا الخلع فهي الدادة . العادي
 611، الدادة 5791جو سنة  9 .PP )f( حرف 91 من تجميع الشريعة الإسلامية، الدادة 3 جو، الدادة 4791
 مجموعة من الشريعة الإسلامية، الحديث رواه )i( حرف 1الدملكة للاستثمارات الفندقية، الدادة  )f(حرف 
فدية  البخاري والنسائي عن ابن عباس عن الخلع، في ىذه الحالة ليس ىناك استعداد من الزوجة لدفع عوض أو
حتى اعتبر طلب العوض . ومشغلات التنافر الداخلي ليس بسبب الزوجة فحسب بل بسبب خطأ الزوج. للزوج
 . رأى القاضي في مدى الدلاءمة وقدرة الزوجة لدفع عوض. غير معقولة
